Pengaruh Strategi Permainan dan Strategi Mendongeng Terhadap Keterampilan Menyimak Siswa Kelas VI SDN 118315 Negerilama

The Effect of  Game Strategi and Storytelling Strategi on Listening Skills for Grade VI Students of State Elementary School 118315 Negerilama 

Siti Hajar
Program Pasca Sarjana, Universitas Terbuka, Indonesia
Email:sitih1873@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini bertujun untuk mengetahui Pengaruh Strategi Permainan Dan Strategi Mendongeng Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Terhadap Keterampilan Menyimak Siswa Kelas VI SD Negeri No.118315 Perkebunan Negerilama. Jenis penelitian ini adalah penelitian semi ekperimen dengan sampel 2 kelas eksperimen yaitu siswa kelas VI A yang berjumlah 20 siswa dan kelas VI B yang berjumlah 22 orang siswa. Kelas VI A diberi perlakuan dengan Strategi Permainan dan Kelas VI B diberi perlakuan dengan Strategi Mendongeng. Instrumen penelitian menggunakan tes yang terdiri dari 5 pertanyaan yang berbentuk tes essai yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Setelah diberikan perlakuan terhadap kedua kelas eksperimen maka diperoleh hasil (1) Terdapat perbedaan keterampilan menyimak siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan strategi permainan  di kelas VI yaitu sebesar 75,5 dan 83,5. (2) Terdapat perbedaan  keterampilan menyimak siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan strategi mendongeng  di kelas VI yaitu sebesar 67,8 dan 76,6. (3) Keterampilan menyimak siswa kelas VI lebih baik menggunakan strategi permainan daripada strategi mendongeng hal ini ditandai dengan rata-rata keterampilan menyimak siswa dengan menggunakan strategi permainan adalah sebesar 83,5 sedangkan dengan strategi mendongeng adalah sebesar 76,6.
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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of game strategies and storytelling strategies on Indonesian Language lessons on listening skills of Grade VI students of State Elementary School No.118315, Negerilama Plantation. This type of research is a semi-experimental study with a sample of 2 experimental classes, namely 20 students of class VI A and 22 students of class VI B. Class VI A was treated with Game Strategy and Class VI B was treated with Storytelling Strategy. The research instrument used a test consisting of 5 questions in the form of an essay test that has been tested for validity and reliability. After being given treatment to the two experimental classes, the results are (1) There were differences in students' listening skills before and after being given the game strategy treatment in class VI, namely 75.5 and 83.5. (2) There are differences in students' listening skills before and after being given storytelling strategy treatment in class VI, namely 67.8 and 76.6. (3) Listening skills of grade VI students were better at using game strategies than storytelling strategies. This was indicated by the average listening skill of students using game strategy was 83.5 while storytelling strategy were 76.6.
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan muatan kurikulum wajib dalam setiap jenjang pendidikan, baik pendidikan dasar, menengah maupun perguruan tinggi. Keterampilan berbahasa (language arts, language skills) dalam kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat segi, yaitu keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing sklills). Setiap keterampilan itu erat sekali hubungannya dengan ketiga keterampilan lainya dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui suatu hubungan urutan yang terakhir: mula–mula pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa kemudian berbicara; sesudah itu kita membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum memasuki sekolah, sedangkan  membaca dan menulis di pelajari di sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan yang disebut catur tunggal.
Menyimak sangat penting terutama bagi kehidupan sehari-hari. Dalam kenyataan yang terjadi di kelas guru menghadapi siswa yang sulit memahami materi pelajaran yang sudah dijelaskan. Salah satu faktor yang menjadi penyebabnya adalah sebagian siswa didik masih mengalami kesulitan dalam menyimak. Masalah tersebut dapat diatasi dengan pembelajaran  menyimak yang benar dan latihan berkelanjutan,  karena suatu keterampilan hanya diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan.
Menurut Putri dan Elvina (2019) “Keterampilan menyimak lebih dominan melibatkan indera pendengar seseorang. Apabila baik indera pendengar seseorang dan penuh konsentrasi maka apa yang disimak akan mudah dipahami”. Begitu juga menurut Depdiknas (dalam Putri dan Elvina, 2019) “mendengar berbeda dengan menyimak, mendengar hanya menangkap bunyi saja, sedangkan menyimak adalah memperhatikan dengan teliti apa yang diucapkan seseorang”. Hal yang sama juga Menurut Kholifatun (2018) “Keterampilan menyimak adalah saran membina siswa agar bisa menceritakan kembali apa yang didengarnya, menjawab pertanyaan dari kalimat/cerita yang didengarnya, menarik kesimpulan, menemukan kosa kata baru, mengingat fakta-fakta seperti nama orang, tempat, mengurutkan kejadian dan untuk peningkatan pemusatan perhatian seperti kemampuan mendengarkan perintah, menjelaskan maksud dan mengurutkan kata-kata menjadi kalimat”.
Berdasarkan hasil pengamatan di SD Negeri No.118315 Perkebunan Negerilama, diperoleh bahwa masih banyak siswa yang  belum mampu menyimak secara maksimal. Kesulitan pokok yang dihadapi  siswa dalam menyimak adalah menghubungkan berbagai ide yang didengarkan untuk membangun suatu pemahaman. Penyimakan segi struktur dan kosakata sebenarnya tidak  mengalami kesulitan, tetapi mereka seringkali mengalami kesulitan yang berkaitan dengan kemampuan berpikir, khususnya menarik informasi dan generalisasi dari apa yang telah disimaknya. Kenyataan ini terlihat dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas VI di SD Negeri No.118315 Perkebunan Negerilama  yang hanya berorientasi pada teori dan pengetahuan semata-mata, sehingga keterampilan berbahasa,  khususnya keterampilan menyimak kurang dapat diperhatikan.
Berdasarkan masalah tersebut perlu diterapkan strategi pembelajaran yang sesuai agar keterampilan menyimak siswa lebih baik. Menurut Gulo (2018) “Strategi pembelajaran adalah suatu seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa sehingga tujuan yang sudah dapat tercapai dengan baik”.  Selain itu menurut Hidayat (2019) “Strategi pembelajaran adalah suatu pendekatan dalam mengorganisasikan komponen-komponen pembelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran”.  
Oleh karena itu peneliti mencoba menerapkan strategi pembelajaran yaitu strategi permainan di kelas VIA dan strategi mendongeng di kelas VIB. Menurut Madyawati (2017) “Strategi bermain merupakan kebahagian bagi anak-anak karena dengan bermain mereka bisa mengekspresikan berbagai perasaannya serta bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungannya”. Selain itu,  Heat Kartini (dalam Rahmat, 2019) menyatakan “strategi permainan merupakan suatu cara yang digunakan untuk meniru cara bertingkah laku seseorang dalam sebuah drama”. Menurut Madyawati (2017:151) ada beberapa permainan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan aspek perkembangan bahasa, yaitu: (1) Bermain peran (2) Kuis kata, tebak kata, tebak huruf (3) Cocok kata, cocok huruf (4) Tirukan-laksanakan”. 
Setiap strategi memiliki tahapan-tahapan pelaksanaan maka menurut Yanto (2015) “Adapun tahapan strategi permainan adalah (1) Guru memilih situasi atau masalah (2) Sebelum pelaksanaan, siswa harus mengikuti latihan pemanasan (3) Guru memberikan instruksi khusus kepada peserta setelah memberikan penjelasan pendahuluan kepada keseluruhan kelas (4) Guru memberitahukan peran-peran yang akan dimainkan serta memberikan instruksi-instruksi yang bertalian dengan masing-masing peran kepada para audience (5) Para aktor terus melakukan perannya sepanjang situasi berlangsung (6) Bermian peran harus berhenti pada titik-titik penting atau apabila terdapat tingkah laku tertentu yang menuntut dihentikannya permainan tersebut dan (7) Keseluruhan kelas selanjutnya berpartisipasi dalam diskusi yang terpusat pada situasi tersebut”.
Menurut Narti (2019) “adapun kelebihan strategi permainan adalah “(1) dapat meningkatkan minat siswa (2) memberikan kesempatan kepada siswa untuk memerankan tokoh yang barangkali dikenal dalam kehidupan sehari-hari  dan (3) dapat diterapkan dalam berbagai setting.”  Selain kelebihan strategi permainan juga memiliki kelemahan. Maka adapun kelemahan strategi permainan menurut Rahmat (2019) “Adapun kelemahan dalam strategi permainan adalah (1) jika peserta didik tidak menguasai perannya, maka strategi ini tidak akan berlangsung dengan baik (2) jika langkah-langkah permainan tidak dikuasai dengan baik oleh peserta, maka akan menimbulkan kekacauan selam kegiatan berlangsung”. 
Selain menerapkan strategi permainan di kelas VI A dilakukan juga penerapan strategi mendongeng di kelas VI B. Menurut Lestari (2018) “Strategi pembelajaran mendongeng merupakan kegiatan penting sebagai jembatan sampai anak dapat memahami cerita dan berpikir logis”. Sedangkan menurut Caroline (dalam Suryana, 2016) “Mendongeng adalah seseorang yang mempersiapkan sebuah cerita yang ditampilkan kepada penonton, penonton disini terutama anak-anak”. 
Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan strategi mendongeng yaitu menurut Riswandi (2017) “ (1) memilih tema/cerita yang akan diceritakan (2) membaca cerita dengan seksama (3) mulailah berlatih mendongeng (4) mendongeng dengan eksperi dan mimik wajah yang sesuai karakter agar cerita tersebut lebih disukai anak-anak (5) mengajak siswa menceritakan kembali isi dongeng yag sudah didengar”. 
Menurut Rimsasi dan Trihartono (2016) “adapun kelebihan strategi mendongeng adalah (1) Dapat mengasah daya imajinasi dan daya ingat anak (2) Akan menarik perhatian anak jika cara penyampaiannya tepat dan sesuai (menarik) (3) Media yang dapat membantu untuk menyampaikan materi kepada murid dengan mudah”. Selain kelebihan maka adapun kelemahan strategi mendongeng menurut Burns (dalam Suryana, 2016) “adapun kelebihan strategi mendongeng adalah (1) menumbuhkan sikap disiplin (2) membangkitkan emosi (3) memberi inspirasi dan (4) memunculkan perubahan”.  Menurut Riswandi (2017) “adapun kelemahan strategi mendongeng adalah (1) siswa merasa jenuh jika cara penyampaian cerita tidak menarik (2) tidak semua peserta akan  memperhatikan dan mendengarkan dengan baik”.

METODE PENELITIAN
Jenis eksperimen dalam penelitian ini yaitu semi eksperimen atau quasi ekperimen. Penelitian ini menggunakan dua kelas penelitian sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
Tabel. 1 Desain Penelitian
	Siswa Kelas
	Tes awal 
	Perlakuan
	Tes Akhir

	Eksperimen 1 (Strategi Permainan)
	B1
	X1
	O1

	Ekperimen 2 (Strategi Mendongeng)
	B2
	X2
	O2


(sumber : Arikunto, 2010)
Keterangan :
B1 = Tes awal di kelas eksperimen 1 (Strategi Permainan)
B2 = Tes awal di kelas eksperimen 2 (Strategi Mendongeng)
X1 = Perlakuan terhadap eksperimen 1 (Strategi Permainan)
X2 = Perlakuan terhadap eksperimen 2 (Strategi Mendongeng)
O1 = Hasil tes akhir di kelas eksperimen 1 setelah diberi perlakuan
O2 = Hasil tes akhirdi kelas eksperimen 2 setelah diberi perlakuan
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri No.118315 Perkebunan Negerilama  pada Kelas VIA dan VIB Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri No.118315 Perkebunan Negerilama pada semester ganjil 2019/2020. Penelitian ini di lakukan pada dua kelas yakni kelas VIA yang berjumlah 20 siswa dan VIB berjumlah 22 siswa. Kedua kelas tersebut nantinya akan di jadikan sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Kelas eksperimen 1 diberi perlakuan dengan menggunakan strategi permainan. Sedangkan, kelas eksperimen 2  menggunakan strategi mendongeng. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh strategi permainan dan strategi mendongeng terhadap keterampilan menyimak maka instrumen yang digunakan adalah instrument tes. Tes ini digunakan untuk mengetahui keterampilan menyimak siswa dalam ranah kognitif. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah essay tes yang berjumlah 5 soal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterampilan Menyimak dengan Strategi Permainan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas eksperimen 1 (strategi permainan). Maka adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Keterampilan Menyimak  Kelas Eksperimen 1
	
	Strategi Permainan 
	Rata-rata
	Nilai max
	Nilai min

	Keterampilan Menyimak
	 Sebelum Dilakukan Tindakan
	75,5
	80
	65

	
	Setelah Dilakukan Tindakan
	83,5
	100
	65



Jadi dari nilai rata-rata tersebut dapat dilihat adanya perbedaan nilai rata-rata dari sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan tindakan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan strategi permainan. Selisih rata-rata keterampilan menyimak siswa sebelum dan sesudah dilakukan tindakan adalah 83,50 – 75,50 = 8,00 
Berikut juga akan disajikan grafik perbedaan rata-rata keterampilan menyimak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan strategi permainan.
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Gambar 1 Grafik Rata-rata Keterampilan Menyimak Kelas Strategi Permainan
Selain hal tersebut dari hasil output dapat dilihat bahwa nilai t adalah sebesar -5,812 dengan nilai sig (2-tailed) adalah sebesar 0,000. Dikarenakan nilai sig (0,000) < 0,05 maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan keterampilan menyimak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan strategi permainan di kelas VI. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Madyawati (2017) ada beberapa permainan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan aspek perkembangan bahasa, yaitu: (1) Bermain peran (2) Kuis kata, tebak kata, tebak huruf (3) Cocok kata, cocok huruf (4) Tirukan-laksanakan.  Rahmat (2019) juga mengemukakan “Adapun kelebihan strategi permainan adalah sebagai berikut: (1) Permainan yang diperankan sendiri, membantu dalam memahami maslah-masalah yang sedang dihadapi. (2) Bagi peserta yang memainkan peran sebagai orang lain, maka peserta tersebut dapat menempatkan dirinya sendiri seperti watak dari karakter yang dimainkan itu (3) Mampu merasakan perasaan yang dialami oleh orang lain, dengan demikian melalui kegiatan bermain peran dapat menumbuhkan empati”. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Sujana dan Tirtayani (2017) menyatakan bahwa “kemampuan menyimak aktif pada kelompok yang dibelajarkan dengan metode bermain berbantuan media audio bisik berantai adalah lebih baik dibanding dengan kelompok yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran konvensional”. Hal ini mengartikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi permainan lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya (tidak menggunakan strategi).

Keterampilan Menyimak dengan Strategi Mendongeng
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas eksperimen 2 (strategi mendongeng). Maka adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 3 Keterampilan Menyimak Kelas Eksperimen 2
	
	Kelas 
Strategi Mendongeng
	Rata-rata
	Nilai max
	Nilai min

	Keterampilan Menyimak
	 Sebelum Dilakukan Tindakan
	69,77
	80
	55

	
	Setelah Dilakukan Tindakan
	76,59
	85
	65



Jadi dari nilai rata-rata tersebut dapat dilihat adanya perbedaan nilai rata-rata dari sebelum dilakukan tindakan dan setelah dilakukan tindakan terhadap kelas eksperimen tersebut.  Selisih rata-rata keterampilan menyimak siswa sebelum dan sesudah dilakukan tindakan adalah 76,59 – 69,77 = 6,82. 
Berikut juga akan disajikan grafik perbedaan rata-rata keterampilan menyimak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan strategi permainan


Gambar 2 Grafik Rata-rata Pretes dan Posttes Kelas Strategi Permainan
Dari hasil uji tersebut dapat dilihat bahwa nilai t adalah sebesar -4,271 dengan nilai sig (2-tailed) adalah sebesar 0,000. Dikarenakan nilai sig (0,000) < 0,05 maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan keterampilan menyimak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan strategi mendongeng di kelas VI. Hal ini menunjukkan adanya perubahan keterampilan menyimak sebelum dan sesudah dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan strategi mendongeng. Hal ini dikarenakan menurut Rimsasi dan Trihartono (2016) bahwa “adapun kelebihan strategi mendongeng adalah (1) Dapat mengasah daya imajinasi dan daya ingat anak (2) Akan menarik perhatian anak jika cara penyampaiannya tepat dan sesuai (menarik) (3) Media yang dapat membantu untuk menyampaikan materi kepada murid dengan mudah.”. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian bahwa strategi mendongeng dapat mempengaruhi keterampilan Bahasa anak. Hal ini dapat kita lihat dari perubahan nilai rata-rata keterampilan menyimak  siswa sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi mendongeng.
Keterampilan Menyimak dengan Menggunakan  Strategi Permainan dan Strategi Mendongeng.
Setelah dilakukan tindakan terhadap kelas eksperimen 1 dan 2 maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4 Perbedaan Kelas Eksperimen 1 Dan 2
	
	Kelas 
	Sebelum Dilakukan Tindakan
	Setelah Dilakukan Tindakan

	Keterampilan Menyimak
	 Strategi Permainan 
	75,5
	83,5

	
	Strategi Mendongeng 
	69,77
	76,59



Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata keterampilan menyimak siswa lebaik baik di kelas ekperimen 1 dengan menggunakan strategi permainan. 






Table 5 Hasil uji Independent Sampel Test
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	KETERAMPILAN MENYIMAK
	Equal variances assumed
	,557
	,460
	2,761
	40
	,009
	6,909
	2,503
	1,851
	11,967

	
	Equal variances not assumed
	
	
	2,735
	36,872
	,010
	6,909
	2,527
	1,789
	12,029



Selain itu dari hasil analisis spss pada levenes test diperoleh nilai sig. 0,460 > 0,05 maka diasumsikan bahwa kedua varian sama besar. Dan karena hasil tersebut dinyatakan bahwa kedua varian sama besar maka kita menggunakan hasil uji-t dua sampel independen dengan asumsi kedua varian sama.  Jadi dari hasil output tersebut diperoleh nilai t hitung sebesar 2,761 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,009. Makna (2-tailed) maka harus dibagi menjadi  = 0,0045.  Karena nilai sig. 0,0045 < 0,05 maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak siswa kelas VI lebih baik menggunakan  strategi permainan daripada strategi mendongeng.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwanto (2017) yang menyatakan bahwa strategi permainan berpengaruh terhadap keterampilan menyimak siswa dan hal ini juga sesuai dengan pendapat Bredekamp dan Copple (dalam Madyawati, 2017) yang menyatakan bahwa “Strategi bermain menyediakan ruang dan waktu bagi anak untuk berinteraksi dengan orang lain. Mereka saling bicara, mengeluarkan pendapat, bernegosiasi dan menemukan jalan tengah bagi setiap persoalan yang muncul”. Penilitian oleh Dewi dan Rustika (2017) juga menyatakan bahwa “Aktifitas mendongeng sambil bermain memberikan kesempatan bagi anak untuk melatih kecerdasan emosi dan aspek lainnya dalam diri”. 
SIMPULAN
Adapun simpulan dalam penelitian ini adalah bahwa keterampilan menyimak siswa kelas VI dengan menggunakan strategi permainan lebih baik daripada strategi mendongeng 
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